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BAB V 

KESIMPULAN  

 

 

Latar belakang lahirnya PKO Muhammadiyah dipengaruhi oleh 3 faktor, 

yaitu yang pertama dimulai dari adanya kesenjangan dalam penerapan Politik Etis 

yang memihak kaum bangsawan dan bangsa eropa.  Politik Etis yang seharusnya 

merata diberlakukan kepada seluruh masyarakat Hindia Belanda, ternyata masih 

ada sisi-sisi diskriminasi pada bidang-bidang vital, seperti kesehatan dan 

pendidikan. Pembangunan sekolah oleh pemerintah hanya mampu menampung 

para pelajar yang memiliki status sosial lebih tinggi seperti bangsa Eropa dan 

bangsawan. Syarat-syarat masuk sekolahpun menyulitkan masyarakat kelas 

bawah untuk bisa sekolah. Sehingga terjadi kesenjangan yang nampak dibidang 

pendidikan, hal tersebut tidak jauh berbeda dibidang kesehatan yang menarik 

biaya tinggi untuk memperoleh fasilitas kesehatan dari pemerintah.  

Kedua reaksi terhadap adanya gerakan misonaris dan zending yang 

berupaya menyebarkan agama Kristen maupun Katolik. Ketidakmampuan 

pemerintah menjamah seluruh lapisan masyarakat dalam penerapan politik etis 

memberi peluang bagi misi zending dan misionaris untuk menyebarkan 

agamanya. Rumah sakit dan sekolah dibangun dengan tunjuan untuk memikat 

masyarakat pribumi agar mau mengikuti ajaran yang mereka ajarkan. Bahkan para 

tenaga medis yang dibawa zending sudah dipersiapkan untuk menyebarkan agama 

Kristen di Hindia Belanda. 

Ketiga pendirian PKO Muhammadiyah ialah merupakan upaya 

merealisasikan gerakan Al-Ma’un yang di ajarkan oleh Ahmad Dahlan. Surat Al-
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Ma’un yang memerintahkan untuk menolong anak yatim menjadi dasar gerakan 

dari PKO Muhammadiyah untuk membantu masyrarakat pribumi yang yang 

terabaikan oleh pemerintah Kolonial Belanda saat itu. Faktor-faktor tersebutlah 

yang menjadikan pengurus Muhammadiyah giat melakukan kegiatan sosial 

dengan memberikan pertolongan kepada masyarakat. Hal tersebut dibuktikan 

dengan keterlibatan PKO dalam pemberian bantuan saat terjadi letusan Gunung 

Kelud.  

Pada 17 Juni1920 PKO Muhammadiyah secara resmi bergabung menjadi 

anak bagian Muhammadiyah bersama dengan Bagian Tabligh, Bagian Taman 

Pustaka, dan Bagian Sekolahan. PKO Muhammadiyah yang diwakili H. M 

Soedja’ mendeklarasikan penggabungan tersebut dengan menyebutkan cita-

citanya yang ingin membangun rumah miskin, rumah yatim dan rumah sakit. 

Sebuah cita-cita yang luar biasa pada saat itu karena ketiga cita-cita tersebut 

hanya bisa dilaksanakan oleh pemerintah saja, namun PKO Muhammadiyah 

melalui H. M. Soedja’ sudah bermimpi untuk membangun target tersebut. 

Keinginan H. M. Soedja’ pun mendapat restu dari K. H. Ahmad Dahlan, meski 

sebelumnya ia di tertawakan oleh hampir 200 peserta rapat. Sejak saat itulah 

langkah PKOMuhammadiyah semakin nyata dan terus berkembang. 

Tahun 1923 menjadi tahun berkabung bagi Muhammadiyah karena pada 

tahun ini merupakan tahun meninggalnya K. H. Ahmad Dahlan. Pendiri 

Muhammadiyah itu meninggal pada 23 Februari 1923, namun disisi lain tahun 

1923 merupakan tahun kebangkitan bagi PKO Muhammadiyah. Perkembangan 

PKO Muhammadiyah nampak nyata setelah tahun 1923 berhasil menyusun aturan 
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dasar organisasi dalam Qa’idah Moehammadijah Bahagian Penolong 

Kesengsaraan Omoem (P.K.O). Seluruh kegiatan maupun urusan kelembagaan 

diatur secara rapi dalam Qa’idah tersebut. Hal tersebut mempermudah PKO 

Muhammadiyah untuk menjalankan seluruh rangkaian kegiatan organisasi. Hal 

tersebut dibuktikan dengan berdirinya pertolongan PKO Muhammadiyah yang 

cukup besar pada tahun 1923, yaitu rumah miskin dan rumah sakit.  

Berawal dari rumah miskin, PKO Muhammadiyah meresmikan berdirinya 

Rumah Miskin PKO Muhammadiyah pada 13 Januari 1923 atau sebluan sebelum 

meninggalnya K. H. Ahmad Dahlan. Peresmian PKO Muhammadiyah tersebut 

dihadiri oleh tamu-tamu penting seperti utusan Yang Mulia Rijkasbestuurde R. T. 

Wirjokoesoemo, M. Ng. Dwijowewojo, dr. Offringa, dr. Abdulkadir dan beberapa 

tuan-tuan dari golongan Tiong Hoa serta wakil-wakil dari perhimpunan-

perhimpunan yang ada pada masa itu. Setelah resmi berdiri Rumah Miskin PKO 

Muhammadiyah melaksanakan kegiatannya dengan memberikan pertolongan 

berupa rumah tinggal, pelatihan keterampilan dan pendidikan bagi penghinu 

Rumah Miskin PKO Muhammadiyah. Penghuni Rumah Miskin tersebut 

mengalami pasang surut karena beberapa faktor diantaranya ialah meninggal, 

diambil sanak keluarga, telah mimiliki pekerjaan dan melarikan diri karena tidak 

merasa betah tinggal di Rumah Miskin PKO Muhammadiyah. Rumah Miskin 

PKO Muhammadiyah terus mengalami perkembangan bahkan sampai berakhirnya 

masa Kolonial Hindia Belanda. 

Rumah Miskin PKO Muhammadiyah yang diimpikan oleh H. M. Soedja’ 

sudah terealisai setelah tiga tahun ia menyampaikan pemikirannya tentang cita-
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cita PKO Muhammadiyah. Sattu bulan setelah berdirinya Rumah Miskin PKO 

Muhammadiyah, lahir pula Rumah sakit PKO Muhammadiyah. Rumah sakit 

kebanggan masyarakat Muhammadiyah ini lahir pada 15 Februari 1923. 

Berdirinya rumah sakit ini tidak lepas dari peran dr. Soemowidagdo yang tertarik 

dengan program-program PKO Muhammadiyah saat menghadiri peresmian 

berdirinya Rumah Yatim PKO Muhammadiyah.  

Pada mulanya Rumah Sakit PKO Muhammadiyah berdiri di Jagang 

Notoprajan 72 Yogyakarta kemudian mengalami perpindahan dua kali di Jalan 

Ngabean no 12B dan yang terakhir Rumah Sakit PKO Muhammadiyah dipindah 

ke Jalan Ngabean No. 14 atau sekarang lebih dikenal Jalan KHA Dahlan hingga 

sekarang. Pelayanan Rumah Sakit PKO Muhammadiyah di bagi menjadi dua 

yaitu Klinik dan Poli Klinik, yaitu Polikilinik untuk pasien berobat sementara 

klinik untuk pasien yang mengalami rawat jalan. Pembangunan Rumah Sakit 

PKO Muhammadiyah juga dibarengi dengan Rumah Obat untuk memenuhi 

ketersdiaan obat bagi pasien PKO Muhammadiyah. PKO Muhammadiyah terus 

berkembang baik di Yogyakarta maupun diseluruh Jawa. Pelayanan yang 

diberikan pun terus meningkat menyesuaikan dengan perkembangan zaman 

sehingga mampu memberikan pertolongan bagi seluruh pasien yang berobat di 

Rumah Sakit PKO Muhammadiyah. 

Pada saat peresmian berdirinya PKO Muhammadiyah H. M Soedja’ juga 

mengutarakan keinginannya untuk mendirikan Rumah Yatim PKO 

Muhammadiyah bagi anak-anak yatim yang ada disekitar Yogyakarta. 

Pemeliharaan anak yatim memang sudah dilakukan PKO sudah sejak lama bahkan 
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sebelum H. M. Soedja’ mengungkapkan keinginan untuk mendirikan rumah yatim 

namun pendirian rumah yatim secara resmi baru dapat terealisasi resmi didirikan 

pada tahun 1931 di Yogyakarta. Pertolongan yang berlandaskan surat Al-Ma’un 

ini mampu menyelamatkan banyak anak yatim di wilayah Yogyakarta dan 

sekitarnya. Hampir sama dengan Rumah Miskin PKO penghuni Rumah Yatim 

PKO mendapatkan pendidikan dan pelatihan yang layak hingga mereka dirasa 

cukup mampu untuk hidup mandiri dan bermasyarakat. Perkembangan Rumah 

Yatim PKO cukup pesat akarena bersamaan dengan perkembangan cabang 

Muhammadiyah, karena hampir disetiat cabang Muhammadiyah diwajibkan untuk 

mendirikan Rumah Miskin dan Rumah Yatim untuk memberikan pertolongan 

bagi masyarakat. 

Seluruh rangkain cita-cita H.M. Soedja’ yang disampaikan pada 17 Juni 

1920 telah tercapai semua selama masa kolonial Hindia Belanda. Rumah yatim, 

rumah miskin dan rumah sakit yang menjadi prioritas PKO Muhammadiyah telah 

diwujudkan dalam kurun waktu 21 tahun. Tentu saja upaya merealisasikan target 

tersebut dengan tetap melaksanakan kegiatan sosial lainnya seperti khitan, 

pengurusan zakat, pertolongan bagi musafir dan kegiatan sosial lainnya. Kegiatan 

PKO Muhammadiyah juga tetap berlanjut meski Perang Dunia II tengah 

berlangsung. Penggalangan dana melalui Franco ‘Amal dengan gambar kegiatan 

PKO Muhammadiyah yang berlangsung antara tahun 1941-1942 menjadi bukti 

bahwa PKO Muhammadiyah masih eksis hingga akhir pemerintahan Hindia-

Belanda. PKO Muhammadiyah pun terus berjalan menjadi bagian dari 

Muhammadiyah meski Hindia Belanda sudah dikuasai oleh Jepang dan 
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mengakhiri masa-masa kolonialisasi Belanda di Hindia Belanda. Meskipun 

demikian, PKO Muhammadiyah masih tetap berdiri hingga tahun 1962 berganti 

nama menjadi Pembina Kesejahteraan Ummat. Tujuannya ialah agar PKU bukan 

sekedar menolong orang yang sakit namun juga mensejahterakan ummat. 
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